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ABSTRAK 

 

Perilaku keagamaan dan nilai-nilai sosial para pemulung di TPS Simokerto 

Surabaya merupaka judul dari penelitian ini. Dalam penelitian ini menjelaskan latar 

belakang kehidupan pemulung, baik dari segi pendidikan dan ekonomi. Kedua, 

menemukan bagaimana bentuk-bentuk perilaku keagamaan yang dilakukan para 

pemulung dalam kehidupan sehari-hari, baik itu berupa sholat, puasa, dan lain-lain. Dan 

nilai-nilai sosial yang dilakukan para pemulung, seperti sifat empati seorang pemulung 

yang rela membantu orang lain meskipun dalam keadaan susah. Dan ketiga, bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap pemulung. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. 

Pengumpulan datanya dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul akan dianalisis dengan teori hierarki kebutuhan dari Abraham 

Maslow, bahwa manusia memiliki kebutuhan bertingkat dari yang paling dasar hingga 

kebutuhan paling puncak, dari kebutuhan fisiologi, keamanan, rasa kasih sayang, harga 

diri, dan aktualisasi diri. Penulis menemukan data di lapangan bahwa dilihat dari sisi 

lahiriyah pemulung kebutuhannya belum terpenuhi, sedangkan dari sisi batiniyah belum 

sepenuhnya terpenuhi khususnya dari agama yang dianutnya.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1). Keadaan ekonomi 

pemulung sangat memperihatinkan karena jumlah pendapatan yang tidak sebanding 

dengan jumlah pengeluaran yang harus dikeluarkan setiap harinya. 2). Pemulung yang 

ada di TPS Simokerto Surabaya ini sebagian besar tingkat keberagamaannya masih 

tinggi, namun masih ada sebagian yang lalai melaksanakannya. Meskipun dengan 

bekerja menjadi pemulung tidak membuat ketaatan terhadap agamanya luntur. Selain 

itu, pemulung mempunyai sifat empati yang sangat besar yang tidak bisa dimiliki oleh 

setiap orang. 3). Sedangkan mengenai pandangan masyarakat, bahwa tidak semua orang 

berperilaku baik dan jahat, semua itu tergantung pada kesadaran mereka. 


